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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Performa ternak dipengaruhi oleh nilai asupan nutrisi. Terutama dalam hal 

ini yaitu energi dan protein. Menurut Haryanto (2012) energi merupakan indikator 

utama dalam menentukan kebutuhan pakan ruminansia. Lebih lanjut, Ilham dan 

Sinaga (2012) menyatakan bahwa protein dapat merepresentasikan kualitas 

ketahanan pakan. Kombinasi energi dan protein banyak digunakan sebagai 

indikator dalam formulasi ransum. Pada umumnya strategi pemberian energi dan 

protein yang seimbang dapat meningkatkan produktivitas ternak (Haryanto, 

2012). 

Pada dasarnya pakan dengan kandungan sumber protein yang tinggi untuk 

ternak ruminansia tidak terlalu krusial. Hal ini dikarenakan ternak ruminansia 

mampu mensintesa protein dalam sistem pencernaanya, namun kandungan protein 

dalam ransum ternak rumninansia juga tidak boleh diabaikan. Ransum dengan 

kandungan protein tinggi terbukti dapat meningkatkan kecernaan ransum. Hal ini 

senada dengan pernyatan Suryani et al. (2013) bahwa pemberian ransum yang 

tinggi kandungan protein akan memiliki nilai kecernaan yang baik. 

Tanaman leguminosa pohon memiliki nilai lebih sebagai pakan ternak, 

karena selain memiliki kualitas nutrisi yang lebih tinggi juga mampu 

menyediakan bahan pakan yang stabil dalam jangka yang lebih panjang 

dibandingkan dengan jenis hijauanrumput. 

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu legumonisapohon yang dapat 

dikembangkan sebagai pakan ruminansia karena mengandung protein antara 24 -

27% dengan kecernaan bahan kering (KBK) antara 65-75%. Selain itu, kelebihan 

legum Indigofera zollingeriana adalah mampu bertahan selama musim kemarau 

dan menghasilkan produksi biomasa yang lebih stabil sepanjang tahun. Legum 

Indigofera zollingeriana terbukti memiliki kualitas nutrisi yang tinggi dan dapat 

memaksimalkan fungsi rumen untuk meningkatkan asupan nutrien, terutama 

protein, mineral dan energi untuk ternak ruminansia (Ansbarasu et al. 2004; Kabi 

dan Bareeba, 2008). 



2 
 

  Universitas Sriwijaya 

Pemberian Indigofera zollingeriana secara segar juga dibatasi oleh 

kandungan anti nutrisi dan daya simpan yang rendah. 

Untuk mengatasi daya simpan daun legum Indigofera zollingerianayang 

rendah, dapat diatasi dengan melakukan pengolahan pakan. Pengolahan pakan 

menjadi pelet diduga merupakan solusinya. Proses pengolahan pakan dan 

pencampuran dengan bahan lainnya diharapkan selain mampu menurunkan 

kandungan anti nutrisi namun juga mengatasi persoalan lahan. Dalam bentuk pelet 

peternak tinggal membeli dan menyimpan digudang pakan. Abdullah (2017) 

melaporkan produk pelet daun Indigofera zollingeriana yang disuplementasi 

nutrien langsung melalui daun, saat penanaman memiliki kualitas yang baik dan 

rendah anti nutrisi. Produk ini memenuhi standar industri pakan dengan sifat fisik 

yang memungkinkan pabrikasi dan distribusi efisien, sehingga dapat disimpan 

lama tanpa kerusakan fisik. Pelet konsentrat hijauan ini dirancang untuk 

menghemat biaya pakan karena keberadaan daun Indigofera zollingeriana sebagai 

salah satu komponen yang mampu menghasilkan sumber protein. 

Pada penelitian ini tepung daun Indigoferazo zollingeriana akan 

dikombinasikan dengan bekatul dan premix mineral untuk menjadi pelet dengan 

kandungan nutrisi yang lebih lengkap. Pengukuran metode in vitro akan dilihat 

nilai pH, nilai kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi N-Amonia dan SCFA 

(Short Chain Fatty Acid) yang dihasilkan secara in vitro.  

Menurut Syahrir dan Ismiyato (2012) nilai pH media in vitro yang diukur 

setelah 4 jam fermentasi dikategorikan kedalam pH optimal yakni pada kisaran 

6,9 sampai 7,0. Untuk nilai KBK yang tinggi maka asupan nutriennya akan 

semakain banyak. Hal ini senada dengan pernyataan Afriyanti (2008) bahwa 

semakin tinggi nilai KBK maka semakin tinggi pula peluang nutrisi yang dapat 

dimanfaatkan ternak untuk pertumbuhannya. Suryaniet al. (2013) menyatakan 

bahwa pemberian legum yang tinggi kandungan protein kasar akan memiliki nilai 

kecernaan yang baik. 

Rahmadi et al. (2010) melaporkan bahwa konsentrasi N-NH3 optimal dalam 

kandungan sintesis protein mikroorganisme antara 3,57–7,14 mM. Konsentrasi N-

NH3 dalam rumen dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam amino. Semakin 

banyak protein terdegrasi oleh mikroba rumen semakin tinggi produksi N-NH3. 
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Senyawa SCFA merupakan sumber utama sebagai penyedia energi dan karbon 

untuk pembentukan protein mikroba dan mempertahankan kehidupan 

mikroorganisme di dalam rumen karena SCFA mampu memasok 55- 60% dari 

energi yang dibutuhkan oleh ternak. Produksi SCFA yang tinggi merupakan 

kecukupan energi bagi ternak (Sakinah, 2005 ). 

Berdasarkan  hasil penelitian mengenai Indigofera zollingeriana yaitu 

Abdullah (2014) melaporkan bahwa Indigofera zollingerianas ebagai tanaman 

leguminosa sangat potensial sebagai sumber hijauan pakan, secara agronomis 

mudah dikembangkan melalui benih, reproduktivitas yang tinggi memungkinkan 

pengembangan secara nasional untuk suplementasi protein dan perbaikan asupan 

nutrisi lainnya untuk ternak. Dalam penelitian Hutabarat et al. (2017)  menyatakan 

bahwa umur pemotongan yang berbeda setelah penyeragaman pemotongan 

berpengaruh terhadap kadar protein kasar dan serat kasar Indigofera 

zollingeriana, kadar protein kasar tertinggi terdapat pada Indigofera zollingeriana 

pada umur pemotongan 60 hari setelah penyeragaman pemotongan, yaitu 27,03% 

dan kadar serat kasar terendah terdapat pada Indigofera zollingeriana pada umur 

pemotongan 40 hari setelah penyeragaman pemotongan yaitu 20,72%. 

Dari beberapa penelitian diatas, dapat dilihat bahwa data mengenai 

kecernaan pelet Indigofera zollingeriana secara in vitro masih kurang maka pada 

penelitian ini akan dilakukan uji kecernaan pelet Indigofera zollingeriana dengan 

harapan dapat memperkaya informasi terkait mengenai pelet Indigofera 

zollingeriana. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian pelet 

Indigofera zollingeriana terhadap nilai pH, kecernaan bahan kering (KBK), 

konsentrasi N-Amonia dan SCFA (Short Chain Fatty Acid) secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pelet Indigofera zollingeriana yang berbeda akan 

memiliki pengaruh terhadap nilai pH, kecernaan bahan kering (KBK), konsentrasi 

N-amonia dan SCFA (Short Chain Fatty Acid) secara in vitro. 
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